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RINGKASAN

Mesin thresher berperan penting dalam proses pengolahan kelapa
sawit karena mesin thresher ini berfungsi untuk memisahkan buah sawit dari
tandannya. Penelitian ini melakukan perancangan mesin thresher dengan
kapasitas yang kecil, agar nantinya mesin ini dapat dipergunakan oleh petani
dan kelompok masyarakat. Perancangan ini dimulai dengan merancang
komponen-komponen seperti drum thresher, poros, chassis dan roda agar
nantinya mesin thresher ini dapat bergerak. Lalu komponen tersebut di
simulasikan untuk mengetahui kekuatan Analisa tegangan. Analisis
tegangan pada mesin thresher ini penting untuk memastikan kekuatan dan
keamanannya. Analisis tegangan dapat membantu dalam memahami
tegangan pada material suatu bahan atau struktur. Simulasi analisis tegangan
ini dilakukan menggunakan software SolidWorks. SolidWorks adalah
perangkat lunak desain 3D yang biasa dipergunakan dalam industri rekayasa
dalam membuat model 3D, menganalisis kekuatan struktur, dan
memvisualisasikan hasil analisis. SolidWorks membagi mesin thresher ini
menjadi part-komponen kecil dan menghitung tegangan, deformasi, dan
faktor keamanan pada beberapa bagian penting dalam mesin thresher yaitu
poros, drum thresher, dan chassis guna untuk menilai keadaan struktur
apakah tegangan yang terjadi masih berada dalam batas kekuatan yang

dimiliki oleh suatu material. Hasil simulasi pada poros dengan material
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ASTM A 36 didapat von mises max 104,259 N/mm?, max displacement
8,387 mm, Factor of Safety senilai 2,4. Untuk simulasi Drum Thresher
dengan material 1060-H14 didapatkan hasil von mises max sebesar 35,578
N/mm?, max displacement 0,759 mm dan FoS senilai 2,5. Lalu untuk chassis
kita lakukan 2 pengujian, pertama pengujian chassis ketika mesin thresher
dalam keadaan off dan pengujian chassis ketika mesin diaktifkan. Pada
penelitian chassis ketika mesin dimatikan menggunakan material AIS1 1020
mendapatkan hasil max von mises yaitu 145,078 N/mm?, max displacement
7,728 mm, dan FoS senilai 2,4. Sedangkan pada pengujian chassis ketika
mesin dalam kondisi aktif menggunakan material AISI 316 didapatkan hasil
pengujian max von mises yaitu 61,378 N/mm?, max displacement 0,783
mm, serta FoS senilai 2,8. Material pada komponen-komponen di atas
adalah material pilihan terbaik dari hasil perbandingan material yang sudah
dilakukan.

Kata kunci : Mesin thresher, kelapa sawit, SolidWorks, Simulasi.

Kepustakaan : 21
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SUMMARY

DESIGN AND SIMULATION OF THRESHER MACHINE IN
PALM OIL PROCESSING WITH CAPACITY OF 1-2 TONS

Scientific Writing in the form of a undergraduate thesis, December 12, 2024
Gathan Wijaya, supervised by M. A. Ade Saputra, S.T, M.T, M. Kom.

xxxi + 109 pages, 16 tables, 73 figures 12 attachments

SUMMARY

The thresher machine plays an important role in palm oil processing as it
functions to separate palm fruits from their bunches. This study designs a small-
capacity thresher machine to make it accessible for farmers and community groups.
The design process involves creating components such as the drum thresher, shaft,
chassis, and wheels to ensure the machine is mobile. These components are then
simulated to analyze their stress performance. Stress analysis is critical to ensure
the strength and safety of the machine. It helps understand the stress experienced
by the material or structure. The stress analysis simulation is conducted using
SolidWorks software, a 3D design tool commonly used in engineering to create 3D
models, analyze structural strength, and visualize analysis results.

SolidWorks divides the thresher machine into smaller parts and calculates
stress, deformation, and safety factors for critical components such as the shaft,
drum thresher, and chassis to assess whether the stress experienced is within the
material's strength limits. The simulation results for the shaft made of ASTM A36
material show a maximum von Mises stress of 104.259 N/mm2?, a maximum
displacement of 8.387 mm, and a safety factor (FoS) of 2.4. For the drum thresher
made of 1060-H14 material, the simulation yields a maximum von Mises stress of
35.578 N/mmg?, a maximum displacement of 0.759 mm, and an FoS of 2.5.

For the chassis, two tests were conducted: one when the thresher machine
was off and another when it was active. In the test of the chassis when the machine

was off, using AISI 1020 material, the results showed a maximum von Mises stress

XiX
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of 145.078 N/mmz, a maximum displacement of 7.728 mm, and an FoS of 2.4.
Meanwhile, in the test of the chassis when the machine was active, using AISI 316
material, the results showed a maximum von Mises stress of 61.378 N/mm?, a
maximum displacement of 0.783 mm, and an FoS of 2.8. The materials used in the
above components were selected as the best options based on the material

comparison conducted.

Keywords: Thresher machine, palm oil, SolidWorks, Simulation.

Literature: 21
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia mulai berkembang pesat sejak awal
tahun 80-an dan saat ini kelapa sawit telah menjadi salah satu komoditas
perkebunan yang berperan sangat penting dalam penerimaan devisa negara,
penyerapan tenaga kerja, serta pengembangan perekonomian rakyat dan daerah.
Pada tahun 2002 luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia telah mencapai 4,1 juta
ha dengan produksi minyak sawit (CPO) lebih dari 9 juta ton. Diperkirakan pada
2010 Indonesia akan menjadi produsen minyak sawit terbesar dunia dengan
produksi CPO sebesar 15 juta ton/tahun (Elisabeth dan Ginting, 2003).

Dalam perekonomian Indonesia, industri minyak sawit memiliki peran
penting dan menjadi pendorong ekonomi rakyat yang mampu menyerap banyak
tenaga kerja. Kelapa sawit tumbuh subur di Indonesia yang merupakan daerah
tropis, di mana perkebunan kelapa sawit tersebar hampir di seluruh pulau di
Indonesia. 22 provinsi dari 34 provinsi di Indonesia berhasil mengembangkan
perkebunan kelapa sawit, di mana sekitar 90 persen berada di pulau Sumatera dan
Kalimantan. Sebagai sentra perkebunan kelapa sawit di Indonesia, kedua pulau
tersebut dapat menghasilkan 95 persen produksi minyak sawit mentah/Crude Palm
Oil (Irawan dkk., 2021).

Industri kelapa sawit mencatat pertumbuhan positif dalam beberapa dekade
terakhir (Nambiappan dkk., 2018). Pertumbuhan di sektor ini merupakan hasil
penelitian dan pengembangan teknologi pengolahan baru yang digunakan pada
industri kelapa sawit. Seiring dengan terus berlanjutnya inovasi dalam teknologi
ini, produksi perlu ditingkatkan untuk memenuhi permintaan minyak sawit yang
terus meningkat di pasar internasional.

Pada sektor pertanian, mesin thresher telah menjadi elemen penting dalam

meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian secara signifikan. Sebelum



adanya mesin thresher, pemisahan hasil pertanian seringkali dilakukan secara
manual, memakan waktu dan tenaga besar dari para petani. Dengan hadirnya mesin
thresher, proses pemisahan biji-bijian menjadi lebih cepat, efisien, dan lebih akurat,
dan tentunya mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manusia.

Optimalisasi peralatan dasar seperti mesin thresher sangat penting untuk
meningkatkan produksi. Namun, meskipun ada upaya untuk meminimalkan
kerugian selama pengoperasian mesin thresher, belum ada studi komprehensif
mengenai analisis kekuatan mesin thresher yang memungkinkan peningkatan
produksi (Salleh dkk., 2019).

Proses pengolahan kelapa sawit akan dimulai dengan mengumpulkan TBS
(Tandan Buah Segar), lalu dilanjutkan dengan penimbangan pada jembatan
timbang sebelum TBS tersebut masuk ke dalam lori dan dialurkan ke mesin
sterilizer. Sterilisasi TBS diperlukan agar mencegah adanya enzim yang rusak dan
mengatasi adanya kandungan Free Fatty Acid (FFA) pada minyak semakin tinggi.
Kemudian, TBS dialurkan ke mesin thresher yang digunakan untuk memisahkan
buah sawit dari TBS nya. Selanjutnya, buah sawit dialurkan lagi ke mesin thresher,
sedangkan tandan yang kosong dikirim kembali ke perkebunan supaya nanti bisa
dijadikan pupuk kompos (Mokhtar dkk., 2019).

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) adalah istilah yang digunakan untuk
menyebut tandan kelapa sawit setelah diproses untuk mengambil buah kelapanya.
Ukuran TKKS bisa bervariasi tergantung pada beberapa faktor seperti jenis kelapa
sawit, kondisi pertumbuhan, dan teknik pengolahan. Secara umum, TKKS memiliki
berat sekitar 20 hingga 30% dari berat tandan buah segar (TBS). Jadi, jika TBS
memiliki berat sekitar 10 hingga 25 kilogram, TKKS mungkin memiliki berat
sekitar 2 hingga 7,5 kilogram tergantung pada kondisi dan proses pemisahan buah
dari tandannya.

Untuk memperlancar proses pengolahan minyak CPO, dibutuhkan alat-alat
pendukung produksi. Salah satunya yaitu mesin thresher, yang fungsinya adalah
sebagai pemisah buah dari tandannya dengan cara menjatuhkan TBS ke dalam drum
thresher. Pada saat pabrik beroperasi, mesin thresher harus dijaga kondisinya agar
tidak mengganggu proses produksi. Apabila terjadi permasalahan pada mesin
thresher, maka proses produksi pengolahan kelapa sawit menjadi minyak CPO akan
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terhenti sehingga mengakibatkan persediaan minyak CPO akan berkurang dan
pengiriman pesanan minyak CPO akan semakin sulit. Hal ini dapat menurunkan
kepercayaan konsumen.

Selain itu, jika mesin thresher rusak, TBS yang siap diolah akan menumpuk
pada loading ramp, dan TBS akan menjadi terlalu matang dan mulai membusuk,
sehingga berdampak besar terhadap kualitas CPO. Stasiun thresher selalu
diperlukan pada saat pabrik sedang beroperasi. Pada perawatan rutin stasiun
thresher, sering ditemukan retakan-retakan kecil yang menyebar ke seluruh bagian
mesin thresher. Retakan ini terjadi setelah 1 hingga 2 tahun masa pakai mesin
thresher. Masa pakai mesin thresher sendiri saat ini ditetapkan empat tahun.

Mesin thresher yang ada di perusahaan besar pada umumnya berukuran
besar dengan kapasitas yaitu sekitar 10-30 ton per jam. Contohnya saja mesin
thresher yang di produksi oleh Shanghai Junyi Filter Equipment Co., Ltd ini
memproduksi mesin thresher dengan kapasitas 10-50 ton per jam. Oleh karena itu
tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk merancang dan mensimulasikan mesin
thresher dengan kapasitas yang lebih kecil yaitu 1-2 ton per jam, agar nantinya
mesin thresher ini dapat dipergunakan oleh masyarakat serta petani kelas menengah

ke bawah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalah yang
akan diteliti antara lain :
1. Bagaimana merancang mesin thresher dengan ukuran dan dimensi yang baru
untuk kapasitas 1-2 ton.
2. Bagaimana mensimulasikan hasil rancangan sesuai dengan kapasitas yang
diinginkan.
3. Bagaimana menganalisa hasil simulasi, dan apakah hasil simulasi ini bisa

diterapkan.
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1.3 Batasan Masalah

2 A

Pada penelitian ini penulis membatasi lingkup penelitian antara lain :
Melakukan uji pembebanan pada mesin thresher.
Melakukan pengujian menggunakan software SolidwWorks.
Mesin thresher kapasitas 1-2 ton.
Fokus mendesain bentuk mesin thresher.
Melakukan desain baru mesin thresher.

Fokus menguji desain pada poros, drum thresher, dan chassis.

1.4  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah:
Melakukan desain mesin thresher yang baru dengan kapasitas 1-2 ton.
Melakukan simulasi hasil rancangan sesuai dengan kapasitas yang telah
ditentukan.

Menganalisa hasil simulasi, apakah dengan dimensi dan material yang telah
ditentukan kita dapat membuat desain thresher dengan kapasitas 1-2 ton.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
Penyusun dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari dan dapat memberi
pengetahuan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan kepada pembaca atau
ahli permesinan dan konsumen sebagai referensi pengembangan penelitian
selanjutnya sehingga bermanfaat untuk memperkaya khasanah ilmu

pengetahuan dan teknologi.
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2. Hasi

| penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada dunia

permesinan serta kemajuan industri terutama diindustri kelapa sawit.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan menggambarkan secara umum tentang apa yang

penulis bahas dalam setiap bab dari penulisan ini, penulisan skripsi ini terdiri dari

5 (lima)

BAB1:

BAB 2:

BAB 3:

BAB 4 :

BAB 5

bab yaitu sebagai berikut

PENDAHULUAN

Pada bab ini merupakan bab pendahuluan yang mengemukakan latar
belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang beberapa teori yang ada kaitannya dengan judul yang
penulis ambil yakni pengertian perancangan, simulasi, mesin thresher,

material, software design, dan studi lliteratur.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang mencakup
pengumpulan data serta metode perancangan dan simulasi yang digunakan.

HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang proses dari mulai perancangan mesin
thresher, proses melakukan simulasi pada poros, drum thresher dan
chassis, hingga membandingkan hasil pengujian yang telah dilakukan dan

membandingkan hasil pengujian mana yang paling aman.

: PENUTUP
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